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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pengembangan yang telah 

dilakukan, diperoleh simpulan, implikasi dan rekomendasi sebagai berikut: 

Penelitian pengembangan dengan menggunakan tahapan model Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation (ADDIE) yaitu Analisis 

permasalahan di lapangan, desain program pelatihan, pengembangan program 

pelatihan,  implementasi program pelatihan dengan menggunakan pendekatan 

ICARE dan evaluasi program pelatihan menggunakan model evaluasi Context, 

Input, Process, and Product (CIPP).  

5.1. Simpulan 

1. Program penguatan literasi asesmen berpikir kreatif IPA guru SD didesain 

berdasarkan langkah-langkah penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model ADDIE diantaranya; Analisis permasalahan, desain program, 

pengembangan program,  implementasi program dengan menggunakan 

pendekatan ICARE dan evaluasi program menggunakan model evaluasi CIPP. 

Program penguatan literasi asesmen berpikir kreatif IPA guru SD yang 

dikembangkan mempunyai karakteristik berdasarkan analisis kebutuhan di 

lapangan, diantaranya; melibatkan guru SDN yang berada di wilayah pusat 

kota, semi kota dan pinggir kota, pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun, 

bersertifikat pendidik dan belum, guru laki-laki dan perempuan dan aktif 

terlibat dalam kegiatan KKG. Waktu pelaksanaan program selama 8 hari, 

setiap tahapannya selama 40 JP dengan 7 sesi kegiatan menggunakan 

pendekatan ICARE.  

2. Program penguatan literasi asesmen berpikir kreatif IPA guru SD dilaksanakan 

dalam  dua tahap yaitu uji coba terbatas melibatkan 7 guru SDN dan uji coba 

luas melibatkan 14 guru SDN dengan karakteristik wilayah pusat kota, semi 

kota dan pinggir kota. Pelaksanaan pelatihan untuk setiap tahapan memelukan 

waktu 8 hari, setiap hari 40 JP dengan mengikuti tahapan-tahapan pendekatan 

ICARE, rata-rata hasil observasi berada pada kategori sangat tinggi.  
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3. Efektivitas pelaksanaan program penguatan literasi asesmen berpikir kreatif 

IPA guru SD diantaranya, peningkatan pengetahuan literasi asesmen berpikir 

kreatif  IPA berada pada kateori sedang. Peningkatan pengetahuan guru 

berdasarkan indikator standar literasi asesmen berada pada kategori sedang. 

Peningkatan pengetahuan berpikir kreatif IPA berada pada kategori tinggi, 

Peningkatan pengetahuan guru berdasarkan indikator berpikir kreatif berada 

pada kategori tinggi. Peningkatan pengetahuan berdasarkan karakteristik 

wilayah berada pada kategori sedang. Terdapat perbedaan peningkatan yang 

signifikan sebelum dan setelah pelatihan.. 

4. Hasil analisis keterampilan guru dalam merancang perangkat pembelajaran 

(RPP) dengan menggunakan pendekatan ICARE yang diintegrasikan dengan 

indikator berpikir kreatif berada pada kategori tinggi. 

5. Hasil analisis keterampilan guru dalam merancang dan menyusun instrumen 

berpikir kreatif IPA berdasarkan indikator berpikir kreatif berada pada kategori 

tinggi. 

6. Hasil analisis tanggapan guru terhadap pelaksanaan pelatihan berada pada 

kategori tinggi. 

7. Hasil analisis sikap guru terhadap keterampilan berpikir kreatif berada pada 

kategori tinggi. 

8. Keunggulan program pelatihan pada penelitian pengembangan ini diantaranya; 

telah memberikan bekal kemampuan kompetensi pedagogik kepada guru dalam 

mengembangkan instrumen asesmen berpikir kreatif IPA, meningkatkan 

keterampilan guru dalam menghasilkan perangkat pembelajaran (RPP) 

berpendekatan ICARE dan instrumen berpikir kreatif IPA. Sedangkan 

kelemahannya adalah; belum semua guru SDN dilibatkan,  hanya perwakilan 

satu guru kelas tinggi, tidak melibatkan guru yang mengajar di SD swasta dan 

hanya melibatkan SDN yang dibawah kemendikbud.   

5.2. Implikasi 

Implikasi program penguatan literasi asesmen berpikir kreatif guru IPA 

SD melalui pendekatan ICARE ini akan digunakan oleh berbagai lembaga 

penjamin mutu pendidikan dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan peningkatan 

kompetensi pedagogik guru adalah:  
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1. Hasil penelitian pengembangan penguatan literasi asesmen berpikir kreatif 

guru IPA SD melalui pendekatan ICARE ini menunjukkan bahwa program ini 

dapat meningkatkan pengetahuan guru dalam  memahami, merencanakan, 

menyusun dan mengembangkan instrumen berpikir kreatif IPA sebagai salah 

satu kompetensi pedagogik guru. Sehingga progam ini dapat juga digunakan 

pada kegiatan-kegiatan pengembangan profesi guru, misalnya pada kegiatan 

KKG, MGMP, PKB dan kegiatan profesi guru lainnya. 

2. Perlu adanya pengembangan kurikulum dan bahan pelatihan yang sesuai 

dengan kebutuhan guru dalam pelatihan pengembangan butir instrumen 

berpikir kreatif pada aspek kognitif dan keterampilan, monitoring dan evaluasi 

program pelatihan dengan baik oleh pihak yang berwenang, agar setiap 

kegiatan pelatihan yang dilaksanakan menuju ke arah yang jelas serta 

memperoleh umpan balik untuk penyempurnaan kegiatan pelatihan berikutnya.  

3. Framework instrumen literasi asesmen dikembangkan berdasarkan 7 standar 

literasi asesmen  bukan hanya mencakup domain kognitif saja, namun juga 

domain keterampilan. Hal ini dapat berimplikasi terhadap proses merancang, 

menyusun, dan melaksanakan penilaian kemampuan siswa dalam berpikir 

kreatif.   

4. Penelitian pengembangan dalam bentuk pelatihan dilaksanakan dengan peserta 

yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam permediknas No. 16 tahun 

2007, sehingga hasilnya lebih baik.  

5.3. Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan dan temuan dalam penelitian ini, diajukan beberapa 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Program penguatan literasi asesmen guru yang dilaksanakan dalam bentuk 

pelatihan yang telah dikembangkan perlu diseminasikan kepada responden 

yang lebih luas agar program pelatihan ini dapat bermanfaat bagi orang 

banyak, terutama dalam mengembangkan butir instrumen berpikir kreatif 

IPA. 

2. Struktur program penguatan literasi asesmen guru dengan menggunakan 

pendekatan ICARE yang dikembangkan sangat berhasil, sehingga dapat 

diadopsi oleh pihak yang berwenang agar digunakan dalam kegiatan 
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pendidikan dan pelatihan untuk peningkatan kompetensi guru pada jenis yang 

lain.  

3. Perlu dikembangkan program penguatan literasi asesmen guru dalam 

menyusun dan mengembangkan butir instrumen berpikir kreatif serta dapat 

mengembangkan instrumen berpikir tingkat tinggi pada aspek yang lain. 

4. Perlu adanya progam penguatan kompetensi guru yang berkelanjutan dari 

lembaga-lembaga pendidikan baik lembaga pemerintah pusat maupun daerah 

dalam  mengembangkan profesi guru.  


